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Lagi-Lagi DIY Catatkan Re'j or.

kontak kasus positif 2.153 m

Distribusi kasus positif pada
marin adalah Kota Yogyakarta
Bantul 844 kasus, Kulon Progo
Gunungkidul 149 kasus, dan Sk
kasus. Dengan penambahan te

YOGYA, TRIBUN - Pemda DIY melaporkan
panambahan 2.866 kasus Covid-19 baru
pada Kamis (24/2). Ini merupakan rekor
tertinggi selama pandemi Covid-19 terjadi di
wilayah ini. Juru Bicara Pemda DIY untuk
Penanganan Covid-19, Berty Murtiningsih
mengatakan, penambahan kasus baru ke-

marin diperoleh dari hasil periksa man- ADES,
diri sebanyak 713 kasus dan tracing e

Lagi-Lagi

© Sambungan Hal1

ini menjadi 182.758 ka-
sus.

Berty melanjutkan, pa-
sien yang mengalami ke-
sembuhan untuk kema-
rin dilaporkan bertambah
814 kasus. Kasus sembuh
dilaporkan di Kota Yogya-
karta 262 kasus, Bantul
151 kasus, Kulon Progo
38 kasus, Gunungkidul
13 kasus, dan Sleman
350 kasus “Sehingga total
sembuh menjadi 155.671
kasus,” jelasnya.

Pada periode yang sama
ada 8 pasien.yang dilapor-
kan meninggal akibat vi-
rus Corona. Kasus kemati-
an ditemui di Bantul 3 ka-

sus, Kulon Progo 1 kasus, '

Gunungkidul 1 kasus, dan
Sleman 3 kasus. Sehingga
total kasus meninggal di
wilayah ini menjadi seba-
nyak 5.338 kasus.
Abai prokes
Gubernur DIY, Sri Sul-
tan Hamengku Buwono X
mengungkapkan, lonjak-
an kasus di wilayahnya
disebabkan karena ma-
syarakat mulai abai un-
tuk menerapkan protokol
kesehatan (prokes). “Ma-
syarakatnya ini mau ti-
dak berkerumun enggak?
Bagaimana kesadaran itu,
protokol kesehatan dan
pakai masker itu menjadi
sesuatu yang penting. Be-
-gitu kena (Covid-19), ya,
sudah (isolasi) di rumah.
Kan gitu saja,” terang Raja
Keraton Yogyakarta ini
saat ditemui di Kompleks
Kepatihan Yogyakarta, Ka-
mis (25/2).
Terkait upaya pena-
nganan pandemi, Sultan
mengaku telah menyiap-

kan selter isolasi terpusat
(isoter) yang dapat diman-
faatkan masyarakat seca-
ra gratis. Selter tersebut
digunakan untuk menam-
pung pasien Covid-19 ber-
gejala rmgan dan tanpa
gejala.

Berdasarkan pantauan
Pemda DIY, saat ini ter-
catat ada 12 selter, yang
dikelola, baik oleh Pemda
DIY maupun pemerintah
kabupaten/kota. Belasan
selter tersebut memiliki
kapasitas total sebanyak
989 tempat tidur dan te-
lah terisi 580 pasien.
“Kalau selter enggak ada
masalah. Kita sudah me-
nyiapkan. Kalau (Selter)
Mutiara penuh kami juga
punya selter rusunawa
BBWSO di di Kalasan kan
ada,” jelas Sultan.

Menurutnya, kenda-
la utama saat ini ada-
lah bagaimana membuat
masyarakat untuk’ selalu
mematuhi prokes. Sebab,
penularan dapat meluas
dengan cepat jika masya-
rakat kendor menerapkan
prokes. Selain itu varian
Omicron memiliki karak-
teristik lebih cepat menu-
lar dari varian Delta.

“Masalahnya kan bagai-
mana kesadaran warga ma-
syarakat itu tidak turun.
Dalam arti sak karepe dewe
berkerumun sak karepe
dewe ora nggo masker (se-
enaknya sendiri berkeru-
mun dan seenaknya sendi-
ri tidak pakai masker) dan
sebagainya,” ucap Sultan.

Stok vaksin aman

Pemerintah Kota (Pem-
kot) Yogyakarta memas-
tikan ketersediaan dosis
vaksin Covid-19 dalam

kondisi aman dan tidak

ada yang mendekati ke-

daluwarsa. Langkah per- -

cepatan pun terus dilaku-
kan, selaras dorongan dari
Kementerian Kesehatan
(Kemenkes).

Ketua Harian Satgas
Covid-19 Kota Yogyakarta,
Heroe Poerwadi menga-
takan, sampai sejauh ini
pihaknya masih memiliki
29 ribu dosis vaksin Sino-
vac dan 18 ribu Pfizer. la
memastikan, seluruhnya
siap dialokasikan untuk
masyarakat, baik regu-
ler (dosis 1 & 2) maupun
booster. “Sejauh ini tidak
ada kendala juga, perce-
patan terus kita lakukan,
terutama di masa lonjak-
an kasus ini,” ujarnya, Ka-
mis (24/2/22).

Sementara itu, Kepa-
la Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta, Emma Rahmi
Aryani mengungkapkan,
dosis vaksin yang tersim-
pan pun tidak ada yang
mendekati tanggal keda-
luwarsa.

Di sisi lain, Dokter Spe-
sialis Mikrobiologi Klinik,
RS Siloam Yogyakarta, dr
Raden Ludhang Pradipta
Rizki MBiotech SpMK me-
ngatakan, perlu adanya

" komitmen orang tua untuk

mengawasi anaknya saat
mengikuti Pembelajaran
Tatap Muka (PTM). Hal ini
dilakukan agar anak tetap
terbebas dari serangan vi-
rus Sars-CoV-2.

“Saya lihat, saat ini
orang tua kurang mengon-
trol anaknya. Banyak dari
anak SMA gitu yang ke
kafe masih pakai seragam.
Sebaiknya PTM ini mulai
diperketat lagi,” paparnya
kepada Tribun Jogja, Ka-
mis (24/2).

Dia paham bahwa orang
tua bersyukur dengan
adanya PTM. Sehingga.
beban mengajari anak

berkurang. Akan tetapi,
sampai sekarang, kontrol
orang tua pada anak tetap
harus ketat dan jangan
kendor agar sekolah tidak
menjadi klaster Covid-19.

“Maka dari itu kenapa
sekolah itu dibelain cuma
4 jam, tidak ada makan si-
ang, sampai rumah man-
di dan ganti baju. Bukan
kemudian mampir kafe
cari makan. Ini harus jadi
perhatian kita semua,” je-
lasnya.

Ia juga menyoroti ada-
nya one day tour atau
wisata satu hari yang di-
lakukan wisatawan dae-
rah terdekat Yogyakarta.
Menurutnya, kegiatan itu
memang baik untuk me-
ningkatkan perekonomi-
an. Namun, dia juga mem-
pertanyakan bagaimana
keketatan skrining dari
pemerintah.

“Kalau ekonominya ti-
dak mau direm, minimal
sekolahnya yang direm.
Sebaiknya PTM dijadikan
Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) lagi saja, setidaknya
sampai akhir Februari.
Baru nanti mendekati uji-
an, bisa mulai PTM lagi,”
ungkapnya memberi reko-
mendasi.

Ludhang tidak ingin
memberi angin segar
bahwa varian virus Sars-
CoV-2 terbaru memiliki
gejala ringan. Sebab, va-
rian Omicron tetap akan
jadi fatal apabila menulari
orang yang belum vaksin,
belum tuntas vaksinnya,
dan orang ber-komorbid.
“Kalau pun kerja di kan-
tor, dikurang-kurangi
juga. Di DI Yogyakarta ini
belum sampai puncaknya.
Harusnya memang ada
penyekatan,” tandasnya.
(tro/aka/ard)
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